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Ringkasan Karya 

Lenggat-Lenggut 
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 Karya Lenggat-Lenggut adalah koreografi yang terinspirasi dari sopan santun yang terjadi 

dalam masyarakat Jawa khususnya Yogyakarta, di mana mereka melakukan sopan santun tersebut 

setiap bertemu dengan orang lain dengan tanda menundukkan kepala kemudian diangkat kembali 

atau disebut juga gerak manggut dengan mengucapkan kata-kata yang biasa diucapkan yaitu 

mangga. 

  Penemuan gerak dalam karya Lenggat-Lenggut ini berdasarkan konsep pada saat seseorang 

melakukan tata krama kepada orang lain, di mana masyarakat Yogyakarta pada khususnya 

seseorang menyapa orang lainnya dengan ucapan mangga ataupun nyuwun sewu dengan gerakan 

menundukkan kepala sekejap saja. Karya Lenggat-Lenggut ini menggunakan tipe dramatik. 

 Karya Lenggat-Lenggut ini dipentaskan secara virtual melalui video. Karya ini dipentaskan 

di Rumah Joglo yang bertempat di Jalan Kaliurang km.10, agar kesan Jawa nya lebih terlihat. 

Lenggat-Lenggut merupakan Bahasa Jawa yang dalam Bahasa Indonesia artinya yaitu 

mengangguk-ngangguk. Karya Lenggat-Lenggut ini memiliki 3 bagian yaitu bagian satu kuatnya 

sopan santun, bagian dua pemberontakan, dan bagian tiga Kembali ke sopan santun. Musik dalam 

karya ini menggunakan musik midi, dengan durasi karya selama 8 menit, busana yang digunakan 

yaitu busana Jawa dengan desain yang lebih modern. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan 

  Pulau Jawa adalah sebuah pulau di Indonesia yang merupakan pulau terluas ke- 13 

di dunia, dengan jumlah penduduk sekitar 160 juta. Pulau Jawa. Tidak heran jika Pulau 

Jawa memiliki keanekaragaman suku dan adat istiadat. Setiap provinsi di pulau Jawa 

memiliki adat istiadat yang berbeda. Di daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah di mana 

terdapat bahasa Jawa Krama dengan tingkatan seperti ngoko, krama alus, dan krama 

inggil  yang biasanya diterapkan dalam  sopan santun di kalangan masyarakat tersebut.1 

Sopan santun merupakan aturan atau tata cara yang berkembang secara turun 

temurun dalam suatu budaya di masyarakat yang bisa bermanfaat dalam pergaulan antar 

sesama manusia sehingga terjalin suatu hubungan atau ikatan akrab, saling pengertian 

serta saling hormat menghormati. Sopan santun dalam adat Jawa di sebut juga tata krama. 

Tata krama adalah suatu aturan yang diwariskan turun temurun untuk mengatur hubungan 

antara individu dengan individu lainnya. Tata krama bertujuan untuk menimbulkan saling 

perhatian, hormat menghormati dan penghargaan menurut adat yang berlaku di suatu 

masyarakat.  

Orang Jawa memang mempunyai kesaktian pilih tandhing. Di mana pun mereka 

akan selamat selama dengan tulus mengamalkan sikap andhap asor (berani merendah 

terhadap orang lain, mempunyai sopan-santun), setia serta menghormati siapapun.  

 
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Portal:Jawa 
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Ketiga sikap tersebut yaitu (andhap asor, setia, dan menghormati) merupakan 

manifestasi atau wujud bekti orang Jawa pada orang lain, yang telah berbuat baik kepada 

mereka.2 

Adanya sopan santun atau tata krama di suatu daerah bertujuan untuk menjalin 

silaturahmi atau hubungan yang baik dengan orang–orang sekitar di mana likungannya 

berada. Tata krama tersebut sudah ada sejak jaman nenek moyang dan turun temurun 

hingga sekarang. Kegiatan tersebut mengajarkan kita untuk salam, senyum, maupun sapa 

terhadap orang – orang sekitar, sehingga hubungan sosial seseorang akan jauh lebih baik 

apabila mengamalkan sopan santun dengan sempurna. 

Dalam masyarakat Jawa, tata krama biasanya ditujukan kepada mereka yang lebih 

dewasa dengan menggunakan bahasa Jawa seperti mangga dan terkadang nyuwun sewu, 

perumpamaan tersebut biasanya mereka menggunakan gerakan tertentu seperti 

mengangguk sebagai ungkapan kata mangga. Ungkapan nyuwun sewu biasanya 

masyarakat Jawa lebih menundukkan kepala dan badannya kemudian mengulurkan 

tangannya . Untuk lebih akrab dan lebih baik biasanya masyarakat juga menambahkan 

jabat tangan salam dengan senyuman.3 

Tata krama adat Jawa seperti mangga biasanya dilakukan jika bertemu atau 

berpapasan bersama orang lain dengan cara menundukkan kepala lalu mengangkatnya 

kembali. Nyuwun sewu yaitu dengan cara mengulurkan salah satu tangannya ke depan 

sedikit membungkukkan badan. Bagi orang Jawa, moral, akhlak, budi pekerti, sangat 

 
2 Iman Budhi Santoso, Manusia Jawa Mencari Kebeningan hati, Yogyakarta: Diandra Pustaka 
Indonesia, 2013. 69. 
3 https://beritajowo.com/budaya/detail/86/Beginilah-Luhurnya-Tata-Krama-Orang-Jawa 
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diperhatikan sebagai landasan mewujudkan tata urip, tata krama, tata laku, dalam hidup 

bermasyarakat.4 

Kraton Yogyakarta juga memiliki ciri khas tersendiri sebagai bentuk penerapan 

tata krama yaitu jalan berjongkok atau dalam sebuah tarian biasanya disebut dengan 

lampah dhodok. Biasanya lampah dhodok atau sungkem ini dilakukan apabila abdi dalem 

dari kraton ingin berhadapan dengan Raja, biasanya jalan dengan berjongkok itu dilakukan 

dengan jauh sekitar dua puluh sampai tiga puluh meter sebelum di hadapan Raja. Tentu 

saja itu semua dilakukan untuk menghomati Raja, karena mereka tahu bahwa mereka 

memiliki tingkatan yang berbeda dan mengetahui bahwa Raja lah yang memimpin atau 

sebagai pemimpin. Sungkem juga merupakan salah satu wujud sopan santun yang ada di 

masyarakat Jawa khususnya, jadi sungkem juga menginspirasi gerak yang akan 

dimasukkan dalam karya ini.5 

Karya tari Lenggat- Lenggut terinspirasi dari gerak atau tata cara masyarakat pada 

umumnya mengekspresikan nilai kesopanan di dalam hubungan keseharian sebagai rasa 

hormat sesama manusia. Khususnya masyarakat Yogyakarta yang sampai sekarang masih 

kuat dengan sopan santunnya, dan menerapkan adat istiadat tersebut sejak lama. 

 Karya Lenggat-Lenggut ini penata lebih memfokuskan garapan terhadap esensi 

dramatik sopan santun dengan gerak seperti manggut yaitu menundukkan kepala dan 

kemudian diangkat lagi dengan istilah lain lenggut atau manggut. Lenggut adalah gerak 

menganggukkan kepala ke atas dan ke bawah. 

 
4 Iman Budhi Santoso, Manusia Jawa Mencari Kebeningan hati, Yogyakarta: Diandra Pustaka 

Indonesia, 2013. 50. 
5 Wawancara secara langsung dengan Muhammad Nur Salim, 52 tahun, abdi dalem Kraton 

Yogyakarta, 28 Oktober 2020 
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 Penata terinspirasi pada saat melihat kebiasaan masyarakat saat sedang berjalan 

melewati sejumlah orang khususnya yang lebih tua maka yang lewat tersebut harus 

menundukkan kepala sebagai rasa hormat dan sopan santun yang biasanya dilakukan. 

Biasanya mereka melakukan itu dengan cara menundukkan kepala dan sedikit 

menundukkan badan, mereka yang dilewati mengucapkan kata mangga dengan 

menunjukkan tangan di mana empat jari menekuk dan ibu jari menunjuk dengan posisi 

pergelangan tangan diputar ke bawah.  

Mangga yang dalam bahasa Indonesia yaitu silahkan yang berarti mempersilahkan 

orang yang menundukkan kepala dan badan untuk lewat , duduk , dan artian lainnya. 

Sopan santun atau disebut juga tata krama pasti ada di setiap daerah atau wilayah dengan 

caranya masing – masing.  

Sopan santun tidak hanya ada di dalam masyarakat Jawa ataupun Indonesia, di 

Negara Jepang mereka sering menggunakan gerakan membungkukkan badan untuk rasa 

hormatnya kepada seseorang dengan kata haik, dari adanya kegiatan tersebut 

membuktikan bahwa sopan santun atau tata krama sangatlah penting dalam kehidupan 

sosial masyarakat untuk menjalin silaturahmi atau kekeluargaan yang baik. 

Membungkukkan badan sebagai tanda sopan santun juga terdapat di negara lain 

yaitu Jepang. Dalam bahasa jepang yang disebut ojigi. Ojigi memiliki dua posisi dasar, 

yaitu berdiri dan duduk. Sementara itu, ada 3 hal yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan ojigi, yaitu punggung diregangkan namun tetap lurus, posisi kaki dan pinggul 

harus lurus,serta menarik nafas saat menurunkan kepala lalu mengembuskan nafas saat 

mengangkat kepala. Hal ini patut diketahui karena tiap negara tentunya memiliki budaya 

penghormatan yang berbeda.  
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Ada dua jenis ojigi yaitu ojigi yang dilakukan dengan cara berdiri dan dengan cara 

duduk. Di Indonesia sendiri ada juga budaya ini namun berbeda gesture-nya dan hanya 

dilakukan oleh suku Jawa saja. Biasanya mereka akan membungkukkan badan dengan 

tangan kanan dikembangkan dan tangan kiri ditekuk di belakang pinggul. Gerakkan 

membungkukkan badan ini biasanya dilakukan sebagai tanda permisi jika melewati 

seseorang yang jauh lebih tua. 

Seiring berkembangnya waktu masyarakat Jawa mulai melupakan budaya sopan 

santun, tanpa mereka sadari dari cara mereka bertutur kata dan bersikap sudah terpengaruh 

budaya modern. Kurangnya perhatian masyarakat terhadap budaya yang menjadikan 

lunturnya budaya dan budi pekerti dari pengaruh media yang ada pada zaman sekarang, 

sehingga tidak sedikit masyarakat yang mengabaikan sopan santun yang diajarkan secara 

turun temurun. Contohnya seorang anak yang membangkang kepada orang tuanya, 

padahal orang tua sudah mengajarkan sejak dini, akan tetapi pengaruh lingkungan, 

pergaulan yang kurang baik, serta pengaruh dari media sosial dapat merubah dan 

mempengaruhi seseorang. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Sopan santun dalam adat Jawa yang disebut tata krama merupakan kegiatan sosial 

masyarakat untuk menyambung silaturahmi atau kekeluargaan dengan baik. 

Pengungkapan kata mangga dengan gerak mengulurkan tangan dan menunjukkan ibu jari 

sebagai tanda, kemudian menundukkan kepala dan membungkukkan diri untuk ungkapan 

kata nyuwun sewu. Berdasarkan pernyataan di atas, terdapat beberapa rumusan masalah 

yang menjadi landasan pada proses penciptaan tari, yaitu: 
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1. Bagaimana cara menggarap karya tari dramatik gerak sopan santun/ tata krama 

seperti lenggut, mangga, dan nyuwun sewu tersebut bisa dijadikan koreografi ? 

2. Bagaimana cara menyampaikan pesan yang terkandung dalam karya tari 

Lenggat-Lenggut ?  

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan: 

a. Memperkenalkan budaya sopan santun atau tata krama suku Jawa. 

b. Memberikan pesan kepada penonton agar lebih menerapkan sopan santun 

dalam kegiatan sehari - hari. 

c. Menjaga dan melestarikan adat istiadat Jawa. 

2. Manfaat 

a. Menambah pengetahuan masyarakat tentang tata krama. 

b. Melestarikan budaya dan adat istiadat tata krama tersebut. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Dalam menciptakan sebuah karya tari, penata membutuhkan beberapa sumber 

sebagai acuan untuk membuat karya tari. Sumber tersebut bisa berupa wawancara langsung 

maupun tidak langsung, buku, sumber video dan lain- lain. Sumber tersebut nantinya akan 

sangat membantu penata dalam menggarap karya tari sebagai tugas akhir ini. 

Penata meninjau beberapa sumber pustaka yang dapat dikaitkan dengan karya tari 

yang akan diciptakan. Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, sebuah buku dari Y. Sumandiyo Hadi 

pada tahun 2016.  
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Buku tersebut menjelaskan tentang Koreografi ,konsep ruang dan waktu sebagai 

elemen estetis koreografi, pendekatan koreografi , koreografi kelompok, dan koreografi 

sebagai produk yang di mana isinya sangat membantu dalam penulisan dan karya penata 

nantinya. 

1. Sumber pustaka  

Buku Koreografi, Bentuk, Teknik, Isi oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku ini 

memberikan pedoman bagaimana penata tari menciptakan komposisi tari dalam sebuah 

koreografi. Buku ini mencakup tentang aspek-aspek koreografi, level, dan lainnya. 

Koreografi adalah proses perencanaan , penyeleksian, sampai kepada pembentukan gerak 

tari dengan maksud dan tujuan tertentu. Sebuah koreografi adalah penataan gerak – gerak 

tari yang tidak cocok menggunakan pola waktu , dan terjadi dalam kesadaran ruang 

tertentu. Dalam koreografi gerak adalah dasar ekspresi , oleh sebab itu gerak kita pahami 

sebagai ekspresi dari semua pengalaman emosional. Tari adalah bentuk yang peka dari 

perasaan yang dialami manusia sebagai suatu pencurahan kekuatan, meskipun ekspresi 

yang berbentuk gerak kadang – kadang secara empirik tidak nampak jelas , tetapi 

sebenarnya penari itu dalam dirinya terdapat pula gerakan. 

Buku berjudul Ruang Pertunjukkan Dan Berkesenian oleh Hendro Martono . Buku 

ini menjelaskan tentang panggung pertunjukkan, dalam karya Lenggat-Lenggut yang 

ditarikan secara tunggal atau koreografi tunggal, buku ini sangat berperan penting 

nantinya dalam penguasaan panggung secara konsep koreografi tunggal dan penyusunan 

pola lantai yang sesuai dengan koreografi tunggal. 

Buku yang berjudul Pengetahuan Elemen Tari oleh Edi Sedyawadi, Sal Murgiyanto, 

Yulianti Parani. Buku tersebut mencangkup pengetahuan tentang penyusunan tari dalam 
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menggarap sebuah komposisi tari dan juga mencangkup tentang improvisasi dan 

eksplorasi gerak yang sangat membantu penata dalam menyusun sebuah gerak menjadi 

suatu koreografi tunggal yang utuh. Dalam menyusun sebuah tarian penata harus melewati 

beberapa proses seperti melihat sebagai inspirasi, melakukan eksplorasi atau penjelajahan 

gerak, dan melakukan improvisasi agar memperoleh gerakan-gerakan baru secara spontan 

yang nantinya akan dimasukkan dalam karya koreografinya. 

Buku yang berjudul Dance Compsition oleh Jacqueline Smith yang diterjemahkan 

oleh Ben Suharto, S.S.T. dengan judul Komposisi Tari di dalam buku tersebut terdapat 

metode kontruksi 1 yaitu rangsang tari, tipe tari, perlakuan terhadap bahan untuk membuat 

gerak tari . Buku tersebut sangat membantu penata menentukan rangsang tari dan tipe tari 

yang digunakan. Rangsang tari merupakan suatu yang membangkitkan fikir atau semangat 

atau mendorong kegiatan. Penata menggunakan rangsang visual. Rangsang visual adalah 

rangsang yang timbul dari gambar, patung, objek, pola wujud, dan sebagainya. Penata 

terinspirasi dari seringnya melihat dan mempraktikkan sopan santun atau tata krama 

dengan menganggukkan kepala atau manggut, dan menggunakan tipe dramatik yang 

memusatkan perhatian tentang tata krama adat Jawa. 

Buku yang berjudul Manusia Jawa Mencari Kebeningan Hati Menuju “Tata Hidup, 

Tata Krama, Tata Prilaku” oleh Iman Budhi Santosa. Buku ini sangat membantu penata 

menjelaskan tentang tata krama, budi pekerti, dan penghormatan serta rasa rendah diri 

terhadap orang lain sesuai dengan tulus mengamalkan sikap andhap asor, sehingga penata 

lebih mudah menggerakkan gerak gerak tata krama terutama gerak mangga atau lenggut. 
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2. Sumber Lisan 

Muhammad Nursalim, 52 th, lahir di Yogyakarta. Beliau merupakan salah satu abdi 

dalem Kraton Yogyakarta dan juga pemandu wisata di Kraton Yogyakarta, yang mengetaui 

hampir semua sejarah yang berada di Kraton. Beliau banyak menceritakan tentang sejarah 

Kraton Yogyakarta serta aturan atau tata krama yang ada dalam kraton. Apabila ingin 

menghadap Sultan abdi dalem harus berjalan jongkok atau disebut juga lampah dodok 

sejauh dua puluh sampai tiga puluh meter. Kebiasaan tersebut dilakuan turun temurun sejak 

nenek moyang, semua itu dilakukan agar bisa menghormati pemimpin.6 

3. Sumber Video 

Video tari  koreografi tunggal yang berjudul Manggut dan koreografi mandiri yang 

berjudul Lenggut pada tahun 2018 dan 2019 akan menjadi referensi sebagai sumber gerak. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
6 Wawancara secara langsung dengan Muhammad Nursalim, 52 tahun, abdi dalem Kraton 

Yogyakarta, 28 Oktober 2020. 
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